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Abtrack. The purpose of this research is to find out how the influence of the Team Assisted Individualization (TAI)
type cooperative learning model on students' mathematics learning outcomes in class VII algebra form material
at UPTD SMP Negeril2 Pematang Siantar. The approach taken in this study is a quantitative approach. The
instruments used in this study were questionnaires (questionnaires) and learning outcome tests. Data analysis
techniques use prerequisite tests, namely normality tests and linearity tests. To test whether Team Assisted
Individualization (TAI) type cooperative learning models affect learning outcomes, a simple linear regression test
was used. From the simple linear regression test performed, the regression equation Y = 8.804 + 0175.X which
can be interpreted as every addition of 1% of the questionnaire value will cause an increase in learning outcome
test scores of 0.175. It can be seen that the value of the regression coefficient is greater than 0 (positive value),
so there is a positive influence between variable 50,8%.
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Abstrak. Tujuan penelitan ini adalah Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi bentuk aljabar kelas
VIl di UPTD SMP Negeril2 Pematang Siantar. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner (angket) dan tes hasil belajar. Teknik
analisis data menggunakan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji linearitas. Untuk menguji apakah model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) mempengaruhi hasil belajar digunakan uji
regresi linear sederhana. Dari uji regresi linier sederhana yang dilakukan, di proleh persamaan regresi Y =
8,804 + 0175, X yang dapat diartikan setiap penambahan 1% nilai angket akan menyebabkan penambahan nilai
tes hasil belajar sebesar 0,175. Dapat dilihat nilai koefisien regresi lebih besar dari 0 (bernilai positif), maka
terdapat pengaruh yang positif antara variabel X terhadap variabel Y. Pada uji ini juga didapat nilai koefisien
determinasi (R square) sebesar 0,508 ehingga besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 50,8%.

Kata Kunci : TAI, hasil belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha dan rencana manusia untuk menumbuhkan dan mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar perserta didik dapat secara aktif dalam
menggembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki kecerdasan,
pengendalian diri, akhlak mulia, serta nilai nilai yang ada didalam masyarakat. Agar dapat
mewujudkan keberhasilan dalam pendidikan maka diperlukan suatu sistem pendidikan yang
terstruktur dengan baik, sumber daya manusia yang handal, serta sarana prasarana yang

mendukung.

Received September 30, 2023; Revised Oktober 30, 2023; Accepted November 07, 2023
* Icha Icha: cicha2218@gmail.com



https://doi.org/10.59581/jmpb-widyakarya.v1i4.1676
mailto:cicha2218@gmail.com
mailto:cicha2218@gmail.com
mailto:cicha2218@gmail.com
mailto:cicha2218@gmail.com

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Induvidualization (Tai) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas Vii Uptd Smp Negeri 12 Pematangsiantar

Untuk mencapai keberhasilan suatu pendidikan maka diperlukan kesadaran dari
perserta didik untuk mau belajar dan didukung oleh tenaga pendidik yang kompeten sehingga
dapat tercipta suasana belajar yang kondusif. Jika suasana belajar sudah kondusif maka
keberhasilan proses belajar mengajar akan tercapai sehingga potensi yang ada pada perserta
didik dapat dikembangkan. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sangatlah penting
karena pembelajaran tidak hanya memindahkan pengetahuan dari pendidik ke perserta didik
tetapi juga menciptakan situasi yang dapat membawa siswa aktif dan kereatif belajar untuk
mencapai perubahan.

Menurut Suardi (2018) Pembelajaran diartikan sebagai proses dimana peserta didik
berinteraksi dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah proses dimana pendidik membantu peserta didik memperoleh ilmu dan
pengetahuan, mengembangkan keterampilan dan karakter, serta membentuk sikap dan
keyakinan. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses yang dirancang untuk membantu
siswa belajar dengan baik. Dimana guru yang mengawali pelajaran dan siswa yang melakukan
aktivitas pembelajaran. Perkembangan ilmu pendidikan tidak terlepas dari matematika.Karena
matematika merupakan salah satu pelajaran penting yang harus dipelajari. Matematika
merupakan cabang ilmu yang selalu berkaitan dengan kehidupan.

Mata pelajaran matematika perlu dipelajari oleh semua perserta didik mulai dari tingkat
sekolah dasar, untuk membekali perserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan berkerjasama (Nursalam, 2013). Mata pelajaran
matematika yang dianggap penting, tetapi dalam kenyataannya pelajaran ini masih dianggap
sulit, rumit dan menakutkan oleh perserta didik ( Fauzy dan Nurfazha 2021).

Pembelajaran disekolah selalu menyoroti pada hasil belajar perserta didik. Karena hasil
belajar yang baik selalu menjdi harapan semua pihak baik pihak sekolah, guru, orang tua, dan
perserta didik itu sendiri. Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui evaluasi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Evaluasi pembelajaran merupakan
suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai hasil belajar siswa.

Hasil belajar setiap individu berbeda-beda antara satu dan yang lainnya karena ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Menurut Slameto (2016) hasil belajar dipengaruhi

oleh faktor intern (berasal dari dalam diri perserta didik) dan faktor ekstern ( berasal dari luar).
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Faktor yang berasal dari dalam diri perserta didik antara lain kemampuan yang dimilikinya,
minat, perhatian, motivasi belajar, konsep diri, sikap dan sebagainya. Sedangkan faktor yang
berasal dari luar diantaranya orang tua, guru, teman sekolah dan lain-lain.

Berdasarkan informasi yang diproleh dari wawancara peneliti dengan guru matematika
kelas VII yaitu bapak Marulak Hasibuan S.Pd, masih banyak nilai siswa yang belum tuntas
dan rata-rata hasil belajar perserta didik masih kurang. Baik dalam ulangan harian, ujian tengah
semester, maupun ujian akhir semester. Ada beberapa keberagaman masalah yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar perserta didik, yaitu diantaranya guru masih medominasi
proses pembelajaran dan pada saat guru menerangkan pembelajaran hanya sebagian perserta
didik yang memperhatikan dan aktif bertanya. Sedangkan perserta didik yang lain hanya diam
dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan perserta didik kurang dalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi tidak bermakna.

Masih banyak perserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 65. Persentase nilai ulangan harian (UH) Kelas VII mata pelajaran matematika
pada materi bentuk aljabar. Masih banyak perserta didik yang memproleh nilai dibawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 65. Terdapat 36,37% atau
sebanyak 11 perserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), sedangkan
sisanya sebanyak 19 perserta didik atau sebesar 63,33% perserta didik tidak mencapai KKM.
Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan rendahnya nilai ulangan harian perserta didik
dan nilai tes awal sehingga kriteria ketuntasan minimal (KKM) tidak tercapai adalah: 1)
perserta didik kurang tertarik dan takut pada pelajaran matematika karena matematika
dianggap mata pelajaran yang sulit. 2) perserta didik masih kurang memahami konsep bentuk
aljabar sehingga perserta didik kesulitan untuk mengerjakan soal yang diberikan guru. 3) model
pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat terpusat pada guru, sehingga proses belajar
mengajar menjadi membosankan. Keadaan tersebut jika terus menerus dibiarkan akan
berdampak pada kualitas pembelajaran pada mata pelajaran matematika. Proses pembelajaran
matematika akan menjadi terhambat, sehingga hasil belajar yang diharapkan juga tidak dapat

tercapai dengan baik.
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Robert E Slavin (2015) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merujuk pada
berbagai macam metode pengajaran dimana para perserta didik berkerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran.
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam konsep matematika
khususnya bentuk aljabar adalah model pembelajaran koomperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI).

Keberhasilan dari suatu pembelajaran salah satunya ditentukan oleh hasil belajar perserta
didik, sedangkan model pembelajaran yang digunakan berpengaruh terhadap aktivitas dan
hasil belajar perserta didik. Karena itu pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat
mempengaruhi keberhasilan dari pembelajaran itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukam penelitian
dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Induvidualization
(TAIl) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VII UPTD SMP NEGERI 12
PEMATANG SIANTAR, dengan materi bentuk aljabar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan desain penelitian Pre-experimental Design menggunakan bentuk One-Shot
Case Study. Treatment atau perlakuan pada penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatip tipe teams assisted individualization sebagai variabel independen, dan hasil belajar
adalah sebagai variabel dependen. Observasi yang dilakukan setelah treatment yaitu pemberian

soal posttest kepada siswa. Tabel 1. Tabel Desain One-Shot Case Study

Treatment Posttest

X @)

(Sugiyono, 2017)

Keterangan :
X : Perlakuan (variabel independen)
02 : Observasi (variabel dependen)

Dengan mengambil lokasi penelitian di UPTD SMP Negeri 12 Pematang Siantar. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluluh siswa kelas VII semester 1 di

SMP Negeri 12 pematang siantar. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah
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random sampling( secara acak). Teknik penentuan sampel ini dipilih secara acak. Setelah
pertimbangan tersebut, peneliti memilih kelas V11-5 yang berjumlah 30 perserta didik sebagai
sample penelitian.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu VVariabel bebas Menurut Sugiyono (2016)
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat.Dalam penelitialn ini yang menjaldi varialbel bebals (X) adalah

model pembelajaran koomperatip tipe Team Assisted Individuallizaltion ( TALI). Variabel
terikait Menurut Sugiyono (2016), variabeel terikait adalah variabel yang dipengaruhi.

Dalam penelitialn ini yalng menjaldi valrialbel terikalt (YY) aldallalh halsil belaljalr
maltemaltikal persertal didik Sebelum digunalkaln tes untuk penelitialn, harus dilakukan
alnallisis instrumen terlebih dalhulu. Berikut alnalisis instrumen untuk melihalt kalralkteristik
tes, sebalgali berikut:1. Uji Valliditas, 2. Uji Relialbilitals, 3. Uji Tingkat Kesukaran Soal, 4.
Daya Pembeda Soal. Kemudian setelah tes dilakukan, maka selalnjutnya maluk kepada analisis
data dengan langkah=langkah sebagai berikut: 1. Uji Normallitals, 2. Uji linearitas,3. Uji

Hipotesis menggunalkaln Uji Regresi Linealr Sederhana dan Uji Signifikansi Hipotesis Uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 12 Pematang Siantar. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai acuan penelitian. Sebelum melaksanakan
penelitian ini, peneliti terlebih dahulu menguji instrumen penelitian yang akan digunakan.
Pada uji coba instrumen peneliti menggunkan kelas V111-1 sebagai kelas uji coba.Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumen penelitian yang akan digunakan.Peneliti
menguji validitas instrumen penelitian yang meliputi 20 butir tes hasil belajar dan 15 butir
angket.. Dari seluruh item yang diujikan, semuanya diperoleh nilai rhitung lebih besar dari nilai
rtabel dan Sig.. (2-tailed) kurang dari 0,05 untuk seluruh item instrumen penelitian dinyatakan
valid..

Kemudian peneliti melakukan uji reliabilitas terhadapat instrumen penelitian dan
diperoleh Cronbach's Alpha sebesar 0,848 untuk tes hasil belajar dan 0,748 untuk angket,
dimana kedua instrumen tersebut memiliki reliabilitas tinggi dan dinyatakan reliabel.
Selanjutnya dilakukan tingkat kesukaran soal untuk tes hasil belajar dan diperoleh 13 item
dikategorikan sedang dan 7 item dikategorikan mudah. Yang terakhir dilakukan uji daya

pembeda dan hasilnya terdapat 19 item berkategori baik dan 1 item berkategori cukup.
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Setelah melakukan uji coba dan mengetahui kelayakan instrumen penelitian, peneliti
memberikan perlakuan berupa Team Assited Individualization (TAI) kepada kelas VII-5.
Setelah selesai pembelajaran menggunakan model tersebut diberikan angket siswa
melaksanakan model oleh siswa untuk mengetahui bahwa siswa telah melaksanakan model
pembelajaran yang telah diterapkan. Setelah pemberian angket, peneliti memberikan tes hasil
belajar materi persamaan bentuk aljabar untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
setelah diberi perlakuan tersebut. Peneliti kemudian memberikan skor pada setiap item dalam

instrumen penelitian dan mengumpulkan data untuk dianalisis.

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
Model

30 38 60 49.27 6.648
TAI
Hasil
Valid N
(listwise) 30

Hasil dari perhitungan diperoleh skor rata-rata pelaksanaan model Team Assited
Individualization (TAI) sebesar 49,27 dan skor rata-rata hasil belajar sebesar 17,43. Lalu
peneliti melakukan uji normalitas dan uji linearitas sebagai prasyarat uji regresi linier
sederhana. Peneliti melakukan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dan diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti bahwa data yang digunakan memiliki
distribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji linearitas dan diperoleh nilai Sig.deviation from
liniearity sebesar 0,096 > 0,05 yang berarti bahwa variabel bebas dan terikat yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear. Setelah prasyarat telah dipenuhi, maka uji
regresi linier sederhana dapat dilakukan.

Dari uji regresi linier sederhana yang dilakukan, peneliti memperoleh persamaan regresi
Y =8,804 + 0175,X yang dapat diartikan setiap penambahan 1% nilai angket akan
menyebabkan penambahan nilai tes hasil belajar sebesar 0,175. Dapat dilihat nilai koefisien

regresi lebih besar dari O (bernilai positif), maka terdapat pengaruh yang positif antara variabel
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X terhadap variabel Y. Pada uji ini juga didapat nilai koefisien determinasi (R square) sebesar
0,508 ehingga besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 50,8%.

Untuk pengambilan keputusan digunakan nilai sig. dan t. Nilai sig. yang diperoleh sebesar
0,00> 0,05 dan nilai thitung < taver (5,381 > 2,045) sehingga hipotesis diterima. Maka dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan model pembelajaran Team Assited Individualization (TAI) terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 12 Pematang Siantar pada materi bentuk

aljabar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assited
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII UPTD SMP Negeri
12 Pematang Siantar tahun ajaran 2023/2024. Pengaruh itu ditunjukkan melalui persamaan
regresi Y = 8,804 + 0,175X. Pengaruh tersebut melalui uji-t, yaitu thitung > ttabel (5,381 >
2,048) atau p (sig.) < 0,05 (0,000 < 0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima yang artinya
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assited Individualization (TAI)
terhadap hasil belajar matematika materi bentuk aljabar kelas VII UPTD SMP Negeri 12
Pematang Siantar tahun ajaran 2023/2024. Sumbangan varians variabel X (model
pembelajaran Team Assited Individualization (TAI)) terhadap variabel Y (hasil belajar

matematika) sebesar 50,8%.
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